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Abstrak : Dengan menggunakan metode demontrasi ini keterampilan 
membaca puisi peserta di kkelas III diharapkan terdapat peningkatan 
yaitu dengan target keberhasilan siswa 60 %. Alat penggumpulan data 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas keterampilan 
membaca puisi peserta di dikkelas III, yang hasil penelitian sebagai 
berikut : terdapat peningkatan lafal siklus I rata-rata (51,5 %) dan 
siklus II rata-rata (75,7 %) jadi, peningkatan lafal peserta di diksiklus I 
kesiklus II (24,2 %), terdapatpeningkatan intonasi siklus I rata-rata 
(43,2 %) dan siklus II rata-rata (63,6 %). Jadi, peningkatan intonasi 
peserta di diksiklus I ke siklus II (20,4 %) dan terdapat peningkatan 
ekspresi siklus I rata-rata (39,4 %) dansiklus II rata-rata (66,6 %). 
Jadi, peningkatan ekspresi peserta didik siklus I kesiklus II (27,2 %) 
Abstract: By usingthismethod of demonstration reading skills of 
learnerspoetry class III Thereisexpected toin crease by 60% the target 
student success. Tool data in this studyis theobservation sheet activity 
reading skills of learner spoetry class III, theresults of the study as 
follows there isan increase inthe pronunciationfirst cycleaverage 
(51.5%) and thesecond cycleaverage (75.7%) so, learner 
spronunciation improvement cycle ItocycleII(24.2%), there is an 
increasedtone ofthe first cycleaverage (43.2%) and thesecond 
cycleaverage (63.6%). Thus, an increase inintonation learners first 
cycle to thesecond cycle(20.4%) andthere is an in crease dexpression 
ofthe first cycleaverage (39.4%) and thesecond cycleaverage (66.6%). 
Thus, increased expressionof learnerscycle Ito cycle II(27.2%). 
Kata Kunci : Keterampilan, Membaca Puisi, Metode Demontrasi 
 
 
Peneliti melihat banyak persoalan yang sering kali muncul ketika seorang guru 
harus menyajikan pembelajaran puisi di kelas. Kadangkala guru ragu dengan 
penyajian yang dilakukan saat mengajarkan puisi tersebut. Hal tersebut dikarenakan 
proses belajar yang kurang menarik dan penggunaan metode yang kurang tepat. 
Berdasarkan pengalaman yang selama ini peneliti alami keterampilan membaca puisi 
peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 27 Opo Kecamatan Kuala Behe 
Kabupaten Landak dengan lafal, intonasi dan ekspresi yang tepat masih sangat 
kurang, hal tersebut dikarenakan proses belajar yang kurang menarik dan 
penggunaan metode yang kurang tepat. 
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Dari masalah-masalah yang terurai diatas, jelas bahwa keterampilan 
membaca puisi peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 27 Opo Kecamatan 
Kuala Behe Kabupaten Landak adalah semata-mata disebabkan karena penggunaan 
metode yang kurang tepat dalam perencanaan proses belajar mengajar  
Salah satu metode pembelajaran yang dianggap paling baik atau efektif 
dalam upaya meningkatkan keterampilan membaca puisi pesertadidik kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 27 Opo Kecamatan Kuala Behe Kabupaten Landak adalah 
metode demonstrasi. Dengan menggunakan metode demontrasi ini keterampilan 
membaca puisi siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 27 Opo Kecamatan Kuala Behe 
Kabupaten Landak diharapkan terdapat peningkatan. 
Yang menjadi maslah umum dalam Penelitian ini adalah “Apakah terdapat 
peningkatan keterampilan membaca puisi dengan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas III Sekolah Dasar Negeri 27 Opo Kecamatan 
Kuala Behe Kabupaten Landak ?” 
Sesuai dengan sub masalah, secara umum penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran dan kejelasan secara aktual dan faktual mengenai 
keterampilan membaca puisi dengan menggunakan metode demontrasi pada peserta 
didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 27 Opo Kecamatan Kuala Behe Kabupaten 
Landak 
Yang menjadi tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Denganmelakukanperancanaan yang 
lebihbaikdenganmenggunakanmetodedemontrasidapatmeningkatkan lafal (kejelasan 
suara, ketepatan pengucapan kata dan kelancaran pengucapan kata) peserta didik 
dalam keterampilan membaca puisi dengan metode demontrasi dikelas III Sekolah 
Dasar Negeri 27 Opo Kecamatan Kuala Behe Kabupaten Landak ? 
2. Denganpelaksanaan yang lebihmatangdanditunjangdengan media yang 
dibutuhkandapatmeningkatkan lafal (kejelasan suara, ketepatan pengucapan kata dan 
kelancaran pengucapan kata) peserta didik dalam keterampilan membaca puisi 
dengan metode demontrasi dikelas III Sekolah Dasar Negeri 27 Opo Kecamatan 
Kuala Behe Kabupaten Landak ? 
3. Denganmenggunakanmetodedemontrasidapatmeningkatkan lafal (kejelasan suara, 
ketepatan pengucapan kata dan kelancaran pengucapan kata) peserta didik dalam 
keterampilan membaca puisi dengan metode demontrasi dikelas III Sekolah Dasar 
Negeri 27 Opo Kecamatan Kuala Behe Kabupaten Landak ? 
4. Denganmenggunakanmetodedemontrasidapatmeningkatkan intonasi (ketepatan ujar 
berita, ketepatan ujar tanya, ketepatan ujar perintah dan ketepatan ujar suruhan) 
peserta didik dalam keterampilan membaca puisi dengan metode demontrasi di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 27 Opo Kecamatan Kuala Behe Kabupaten Landak ? 
5. Untuk meningkatkan ekspresi (gerak tubuh, ekspresi wajah/mimik dan penjiwaan) 
peserta didik dalam keterampilan membaca puisi dengan menggunakan metode 
demontrasi di kelas III Sekolah Dasar Negeri 27 Opo Kecamatan Kuala Behe 
Kabupaten Landak.  
 
 
Keterampilan adalah usaha untuk memperoleh kompetensi tepat dan cepat 
dalam menghadapi permasalahan belajar. Keterampilan dalam pembelajaran 
dirancang sebagai proses komunikasi belajar untuk mengubah perilaku siswa 
menjadi cekat, cepat dan tepat melalui kegiatan belajar. Perilaku terampil dibutuhkan 
dalam keterampilan hidup manusia di masyarakat. 
Keterampilan adalah suatu usaha untuk mendapatkan kemampuan cekat, 
cepat dan tepat yang dimiliki seseorang dalam menghadapi suatu permasalahan. 
Dengan adanya suatu keterampilan diharapkan peserta didik dapat menjadi cekat, 
cepat dan tepat dalam melakukan suatu hal. Sehingga peserta didik mempunyai 
kemampuan dalam berbagai bidang. Suatu keterampilan diperlukan dalam berbagai 
bidang kehidupan manusia. Juga mengidentifikasikan keterampilan adalah keahlian 
yang bermanfaat bagi masyarakat. Istilah keterampilan mengacu pada kemampuan 
untuk melakukan sesuatu dalam cara yang efektif. Keterampilan ditentukan bersama 
dengan belajar dan keturunan.  
Anwar Holil, (2009): Http// anwarholil.blospor.com/2009/ Hakikat Pembelajaran-
Cetak Juli 2009. 
Sedangkan ruang lingkup keterampilan sendiri cukup luas, meliputi kegiatan 
berupa perbuatan, berpikir, berbicara, melihat, mendengar, dan sebagai. Dalam 
pembelajaran, keterampilan dirancang sebagai proses komunikasi belajar untuk 
mengubah perilaku siswa menjadi cekat, cepat, dan tepat dalam melakukan atau 
menghadapi sesuatu. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
adalah suatu bentuk kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan dalam 
mengerjakan sesuatu secara efektif dan efisien. 
Http://cumanulisaja.blogspot.com/2012/09/pengertian-keterampilan.html 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah suatu kecepatan, 
kemampuan dan ketepatan dalam menyelesaikan suatu tugas. 
Membaca adalah suatu kegiatan kemampuan peserta didik dalam 
keterampilan membaca. Dalam buku “Principles and Practice Of Teaching 
Reading” reading is interacting with language that heas been coded into print. 
Pengertian membaca adalah interaksi dengan bahasa yang dialih kodekan dalam 
tulisan. Apabila seseorang dapat berinteraksi dengan bahasa yang dialih kodekan 
dalam tulisan orang tersebut dipandang memiliki keterampilan membaca, apabila itu 
dihubungkan dengan peserta didik di sekolah dasar berarti tujuan pembelajaran 
membaca adalah agar peserta didik memiliki keterampilan berinteraksi dengan 
bahasa yang dialih kodekan kedalam tulisan. 
Http://digilib.Uns.Ac.id//upload/dokumen/173273212201007314.pdf 
Membaca adalah suatu kegiatan kemampuan peserta didik dalam 
keterampilan membaca. Dalam buku “Principles and Practice Of Teaching 
Reading” reading is interacting with language that heas been coded into print. 
Pengertian membaca adalah interaksi dengan bahasa yang dialih kodekan dalam 
tulisan. Apabila seseorang dapat berinteraksi dengan bahasa yang dialih kodekan 
dalam tulisan orang tersebut dipandang memiliki keterampilan membaca, apabila itu 
dihubungkan dengan peserta didik di sekolah dasar berarti tujuan pembelajaran 
membaca adalah agar peserta didik memiliki keterampilan berinteraksi dengan 
bahasa yang dialih kodekan kedalam tulisan. 
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Http://digilib.Uns.Ac.id//upload/dokumen/173273212201007314.pdf 
Puisi (dari bahasa Yunani kuno: ποιέω/ποιῶ (poiéo/poió) = I create) adalah 
senitertulis di mana bahasa digunakan untuk kualitas estetiknya untuk tambahan, 
atau selain arti semantiknya. 
Dalam bahasa Inggris kata puisi ini adalah “poetry” yang erat hubungannya 
dengan kata “poet”dan “poem”. Mengenai kata poem ini, Vencil C. Coulte memberi 
penjelasan sebagai berikut : Kata poet berasal dari bahasa Yunani yang berarti 
membuat, mencipta. Dalam bahasa Yunani sendiri kata poet berarti menciptakan 
melalui imajinasi, orang yang hampir menyerupai dewa atau orang yang amat suka 
kepada dewa-dewa. Dia adalah orang yang berpandangan tajam, orang suci sekaligus 
filisuf, negarawan, guru-guru, orang yang dapat menebak kebenaran tersembunyi. 
Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa arti puisi berdasarkan 
asal kata Etimologi adalah buatan dan ciptaan seseorang berdasarkan imajinasinya. 
Untuk mendapat gambaran yang lebih jelas, berikut ini peneliti kemukakan beberapa 
batasan puisi dari para ahli. 
Menurut Dresden puisi adalah sebauh dunia dalam kata. Isi yang terkandung 
di dalam puisi merupakan cerminan pengalaman, pengetahuan, dan perasaan penyair 
yang membentuk sebuah dunia yang bernama puisi. Kesusastraan, khususnya puisi, 
adalah cabang seni yang paling sulit untukdihayati secara langsung sebagai totalitas. 
Elemen-elemen seni ini ialah kata. Sebuah kata adalah suatu unit totalitas utuh yang 
kuat berdiri sendiri. Puisi menjadi totalitas-totalitas baru dalam pembentukan-
pembentukan baru, dalam kalimat-kalimat yang telah mempunyai suatu urutan yang 
logis. Sedangkan menurut Suyuti puisi adalah pengucapan bahasa yang 
memperhitungkan adanya aspek-aspek bunyi didalamnya, yang mengungkapkan 
pengalaman imajinatif, emosional dan intelektual penyair yang ditimba dari 
kehidupan individu dan sosialnya, yang diungkapkan dengan tehnik tertentu 
sehingga puisi itu dapat membangkitkan pengalaman tertentu pula dalam diri 
pembeca atau pendengarnya. 
Metode demontrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan 
barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung 
maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan 
atau materi yang sedang disajikan. (Mahibbin Syah, 2000:22). Metode demontrasi 
adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja 
suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran. 
http://www.kajianpustaka.com/2012/10/metode-demonstrasi-dalam-
belajar.html#ixzz2Pz3cx3mx 
Sementara menurut Syaiful Bahri Djamarah, (2000:2) bahwa “metode 
demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses 
atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran”. 
http://www.kajianpustaka.com/2012/10/metode-demonstrasi-dalam 
belajar.html#ixzz2Pz3cx3mx 
Menurut Syaiful (2008:210) metode demonstrasi ini lebih sesuai untuk 
mengajarkan bahan-bahan pelajaran yang merupakan suatu gerakan-gerakan, suatu 
proses maupun hal-hal yang bersifat rutin. Dengan metode demonstrasi peserta didik 
berkesempatan  
 
mengembangkan kemampuan mengamati segala benda yang sedang terlibat dalam 
proses serta dapat mengambil kesimpulan-kesimpulan yang diharapkan. 
http://www.kajianpustaka.com/2012/10/metode-demonstrasi-dalam-
belajar.html#ixzz2Pz3cx3mx 
Manfaat psikologis dari metode demonstrasi adalah :  
a. Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan. 
b. Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari.  
c. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri siswa. 
Adapun kelebihan metode demontrasi adalah sebagai berikut : 
a. Perhatian siswa dapat dipusatkan pada hal-hal yang dianggap penting oleh guru 
sehingg hal yang penting itu dapat diamati secara teliti. Di samping itu, perhatian 
siswa pun lebih mudah dipusatkan kepada proses belajar mengajar dan tidak kepada 
yang lainya. 
b. Dapat membimbing siswa ke arahberpikir yang sama dalam satu saluran pikiran 
yang sama. 
c. Ekonmis dalam jam pelajaran di sekolah dan ekonomis dalam waktu yang panjang 
dapat diperlihatkan melalui demonstrasi dengan waktu yang pendek. 
d. Dapat mengurangi kesalahan-kesalahn bila dibandingkan dengan hanya membaca 
atau mendengarkan, karena murid mendapatkan gambaan yang jelas dari hasil 
pengamatannya. 
e. Karena gerakan dan proses dipertunjukan maka tidak memerlukan keterangan-
keterangan yang banyak. 
f. Beberapa persoalan yang menimbulkan petanyaan atau keraguan dapat diperjelas 
waktu proses demonstrasi.(Syaiful Bahri Djamarah, 2000). 
Adapun kelemahan dari metode demontrasi adalah sebagai berikut : 
a. Derajat visibilitasnya kurang, peserta didik tidak dapat melihat atau mengamati 
keseluruhan benda atau peristiwa yang didemonstrasikan kadang-kadang 
terjadiperubahan yang tidak terkontrol. 
b. Untuk mengadakan demonstrasi digunakan alat-alat yang khusus, kadang-kadang 
alat itu susah didapat. Demonstrasi merupakan metode yang tidak wajar bila alat 
yang didemonstrasikan tidak dapat diamati secara seksama. 
c. Dalam mengadakan pengamatan terhadap hal-hal yang didemonstrasikan diperlukan 
pemusatan perhatian. Dalam hal ini banyak diabaikan oleh peserta didik. 
d. Tidak semua hal dapatdidemonstrasikan di kelas. 
e. Memerlukan banyak waku sedangkan hasilnya kadang-kadang sangat minimum. 
f. Kadang-kadang hal yang didemonstrasikan di kelas akan berbeda jika proses itu 
didemonstrasikan dalam situasi nyata atau sebenarnya. 
g. Agar demonstrasi mendapaptkan hasil yang baik diperlukan ketelitian dan kesabaran. 
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METODE 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas yang bertujuan untuk melakukan suatu perubahan kearah yang lebih 
baik dari sebelumnya sebagai upaya pemecahan masalah yang dihadapi, terutama 
ditujukan kepada kegitan pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Yang dilaksanakan dikelas III 
SD Negeri 27 Opo Kecamatan Kuala Behe Kabupaten Landak Tahun Pelajaran 
2012/2013 dengan jumlah siswa sebanyak 11 orang siswa, terdiri dari 2 orang siswa 
laki-laki dan 9 orang siswa perempuan. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
dilaksanakan mulai minggu ke-1 bulan Febuari 2013 sampai dengan minggu ke-4 
bulan Febuari 2013. Kegiatan penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 2 siklus. 
Prosedur penelitian tindakan meliputi empat tahap, yaitu tahap persiapan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan tindakan dan refleksi. Langkah-langkah 
prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas direncanakan melalui 2 siklus sesuai 
dengan perubahan yang ingin dicapai. Dalam penelitian tindakan kelas ini alat 
pengumpulan data yang digunakan yakni lembar observasi yang terdiri dari lembar 
observasi guru dan lembar observasi aktivitas siswa dan tes tertulis (tes siklus I dan 
Tes siklus II) 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah (1) tehnik observasi langsung, dimana pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara mengamati dan pencatatan gejala-gejala yang tengah 
terjadi pada peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran terutama belajar 
keterampilan membaca puisi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. (2) 
pengukuran hasil belajar siswa dengan lembar tes tertulis setelah para siswa 
mengerjakan soal tes pada setiap akhir siklus. 
Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini ada beberapa macam kegiatan yang perlu diperhatikan 
antara lain : menetapkan pokok bahasan, RPP, menyiapkan materi pembelajaran, 
menyiapakan media pembelajaran, menyiapkan model pembelajaran yang akan 
dilakukan, membuat alat observasi dan alat evaluasi. 
Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas hendaknya selalu didasarkan 
atas dasar perkembangan teoritik dan empirik agar hasil yang diperoleh dapat 
optimal. Adapun kaitan dengan pelaksanaan tindakan yaitu : nama kolaborator 
(peneliti atau guru kolaborator), banyaknya pertemuan pembelajaran, langkah-
langkah tindakan yang sesuai dengan kegiatan belajar, menentukan instrumen yang 
digunakan dalam proses penelitian. 
 
 
Tahap Pengamatan 
Kegiatan mengamati dilakukan pada waktu proses tindakan dan pembelajaran 
sedang berlangsung. Data yang diperlukan pada penelitian tindakan kelas lebih 
nayak didominasi oleh data kualitatif berupa perubahan kinerja pembelajaran, oleh 
karena itu diperlukan alat observasi yang sistematik artinya alat yang akurat dan 
sangat berhubungan dengan aspek kinerja variabel yang akan ditingkatkan dalam 
penelitian. 
Tahap Refleksi 
Refleksi merupakan kegiatan analisis-analisis, interprestasi dan eksplanasi atau 
penjelasan terhadap semua informasi yang diperoleh melalui observasi dari 
pelaksanaan tindakan. Setiap informasi yang diperoleh hendaknya dikaji dan 
difahami, dicari kaitannya dengan pengalaman sebelumnya dan dikaitkan dengan 
teori tertentu atau dengan hasil penelitian lain. 
Kemudian pada siklus yang kedua dan seterusnya jenis kegiatan yang dilakukan 
peneliti pada dasarnya sama, tetapi ada perubahan pada tahap perencanaan.  
Penyajian data 
Penyajian data oleh peneliti berupa tabel sedangkan kategori  data dalam penelitian 
ini meliputi : (1) penyajian hasil observasi keterampilan siswa. (2) penyajian hasil 
belajar siswa. 
Data yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan rumusan perhitungan analisis 
persentase. Rumus perhitungan analisis persentase yang digunakan adalah rumus 
persentase yang dikemukan aleh Muhammad Ali (2001: 18) dan untuk nilai rata-rata 
menggunakan rumus rata-rata yang dikemukakan Sugiono (2002: 43) sebagai berikut 
: 
X = Jumlah % aspek yang diobservasi (lafal, intonasi, dan ekspresi) 
N = Nilai yang dicapai % 
N = Jumlah siswa 
X = n/N x 100 % 
R = n/N x 100 % 
R = Rata-rata 
N = Aspek yang diopservasi 
N = Jumlah siswa 
Indikator 
Mengingat aspek variabel yang akan ditingkatkan adalah keterampilan membaca 
puisi dengan metode demontrasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 27 Opo Kecamatan Kuala Behe Kabupaten Landak. 
Apabila lebih dari atau sama dengan 60 % dari jumlah siswa telah berhasil mencapai 
skor nilai KKM 60 atau lebih. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 
Dalam tahap perencanaan tindakan ini guru bertindak sebagai peneliti dengan 
kegiatan sebagai berikut. (1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi 
pembelajaran “membaca puisi” (2) alat peraga berupa puisi yang ditulis di kertas 
manila (3) Lembar Kerja Siswa (LKS) (4) Lembar Observasi Guru (5) Lembar 
Observasi Siswa (6) Menentukan Observer (7) Lembar Tes Siklus I. 
Dalam penelitian ini peneliti terlebih dahulu berkonsultasi dengan guru observer. 
Adapun tujuan pembelajaran pada siklus I ini adalah sebagai berikut. Kegiatan 
penelitian untuk siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 12 Febuari 2013 jam 1-3 satu 
kali pertemuan 3 x 30 menit, subyek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 
27 Opo Kecamatan Kuala Behe Kabupaten Landak Tahun Pelajaran 2012/2013 yang 
berjumlah 11 orang siswa terdiri dari 2 orang siswa laki-laki dan 9 orang siswa 
perempuan. 
Kegiatan belajar mengajar dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri 
dengan dibantu 1 orang guru mata pelajaran sekaligus sebagai observer. Langkah-
langkah pembelajaran keterampilan membaca puisi adalah sebagai berikut.  
1) Pendahuluan(1) Guru memberi salam dan mengecek kehadiran siswa. (2) Guru 
memotivasi dan mengimformasi tujuan pembelajaran (3) Guru membagikan lembar 
puisi yang berjudul “pemain sepak bola” 
2) Kegiatan Inti (1) Guru mendemontrasikan puisi didepan kelas. (2) Siswa diminta 
membaca puisi dibangku masing-masing. (3) Guru berkeliling melihat kegiatan 
siswa. (4) Siswa diminta maju mendemontrasikan puisi didepan kelas. (5) Siswa 
diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum jelas. (6) Guru dan 
siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pahaman, memberi penguatan dan 
penyimpulan. 
3) Kegiatan Akhir 
(1) Guru memberi pesan kepada siswa bahwa keterampilan membaca puisi. 
(2) Guru mengucapkan salam lalu meninggalkan kelas. 
Hasil Observasi Guru 
Untuk kesekian kalinya kegiatan guru sudah menunjukan hasil yang 
maksimal. Berdasarkan panntauan dan penilaian observer dengan menggunakan 
lembar observasi guru yaitu berupa IPKG 1 dan IPKG 2 sudah terlaksana cukup 
baik. Hal ini terbukti dengan skor kegiatan guru rata-rata IPKG 1 yaitu 3,24 
(lampiran hal. 39-40) dan rata-rata IPKG 2 yaitu 2,99 (lampiran hal. 42-43) 
Hasil Observasi Keterampilan Siswa 
Keterampilan siswa pada siklus I sudah bisa dikatakan belum memuaskan 
guru sebagai peneliti. Hal ini berdasarkan dari hasil pantauan observer yang telah 
memberikan penilaian pada lembar keterampilan siswa pada siklus 1 mencapai nilai 
rata-rata yang muncul 44,7 %. 
Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat disimpulkan usaha untuk 
meningkatkan keterampilan membaca puisi siswa belum bisa dianggap berhasil 
dikarenakan masih dibawah indikator (lihat Lampiran tabel 4.2 hal. 37). 
Siklus II 
Setelah seluruh siswa selesai mengikuti kegiatan pembelajaran siklus 1, 
siswa akan mengikuti pembelajaran siklus 2. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari 
jumat 15 Febuari 2013 dengan alokasi waktu 3 x 30 menit dengan diikuti 11 orang 
siswa kelas III SD Negeri 27 Opo Kecamatan Kuala Behe Kabupaten Landak yang 
terdiri 2 orang siswa laki-laki dan 9 orang siswa perempuan. 
Langkah-langkah pembelajaran keterampilan membaca puisi adalah sebagai 
berikut.  
1) Pendahuluan (1) Guru memberi salam dan mengecek kehadiran siswa. (2) Guru 
memotivasi dan mengimformasi tujuan pembelajaran (3) Guru membagikan lembar 
puisi yang berjudul “indahnya alam” 
2) Kegiatan Inti (1) Guru mendemontrasikan puisi didepan kelas. (2) Siswa diminta 
membaca puisi dibangku masing-masing. (3) Guru berkeliling melihat kegiatan 
siswa. (4) Siswa diminta maju mendemontrasikan puisi didepan kelas. (5) Siswa 
diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum jelas. (6) Guru dan 
siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pahaman, memberi penguatan dan 
penyimpulan. 
3) Kegiatan Akhir 
(1) Guru memberi pesan kepada siswa bahwa keterampilan membaca puisi. 
(2) Guru mengucapkan salam lalu meninggalkan kelas. 
Hasil Observasi Guru 
Untuk kesekian kalinya kegiatan guru sudah menunjukan hasil yang 
maksimal. Berdasarkan panntauan dan penilaian observer dengan menggunakan 
lembar observasi guru yaitu berupa IPKG 1 dan IPKG 2 sudah terlaksana cukup 
baik. Hal ini terbukti dengan skor kegiatan guru rata-rata IPKG 1 yaitu 3,91 
(lampiran tabel 4.8 hal. 50-51) dan rata-rata IPKG 2 yaitu 9,95 (lampiran tabel 4.9 
hal. 52-54) 
Hasil Observasi Keterampilan Siswa 
Keterampilan siswa pada siklus I sudah bisa dikatakan belum memuaskan 
guru sebagai peneliti. Hal ini berdasarkan dari hasil pantauan observer yang telah 
memberikan penilaian pada lembar keterampilan siswa pada siklus 1 mencapai nilai 
rata-rata yang muncul 68,5 %. 
Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat disimpulkan usaha untuk 
meningkatkan keterampilan membaca puisi siswa sudah bisa dianggap berhasil 
dikarenakan sudah mencapai indikator (lihat Lampiran tabel 4.6 hal. 47-48). 
Pembahasan 
Pembahasan penelitian ini berdasarkan hasil observasi keterampilan siswa 
yang telah mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu terdapat selisih 23,8 
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% dan indikator yang diharapkan peneliti pun telah tercapai maka boleh dikatakan 
pada siklus II sudah dianggap berhasil. 
Keberhasilan ini tidak terlepas dari metode pembelajaran yang diterapkan 
peneliti dan dengan bantuan observer serta dengan peran siswa yang aktif dalam 
proses belajar mengajar. 
Tindakan guru yang sangat berpengaruh terhadap keterampilan dan hasil 
belajar siswa dalam penelitian ini adalah guru telah memanfaatkan metode 
demontrasi dalam proses belajar mengajarnya, selalu memberikan penguatan pada 
siswa serta membantu siswa yang mengalami kesulitan secara individual. Dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang mencapai KKM 60 
sebesar 23,8 % selisih siklus I ke siklus II dapat disimpulkan bahwa indikator kinerja 
pada penelitian ini telah tercapai. 
 
SIMPUL DAN SARAN 
Simpulan 
Setelah dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan metode demontrasi dalam 
kegiatan pembelajaran, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. (1) Melalui 
penggunaan metode demontrasi dalam kegiatan pembelajaran siswa kelas III SD 
Negeri 27 Opo Kecamatan Kuala Behe Kabupaten Landak ternyata mampu 
meningkatkan keterampilan membaca puisi  siswa ini dapat dilihat pada hasil 
peningkatan persentase siswa yang aktif pada siklus I yaitu 39,4 % sedangkan untuk 
siklus II sebesar 66,6 %, jadi peningkatan antara siklus I dengan siklus II sebesar 
27,2 %. (2) hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan metode demontrasi.  
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan peneliti, ditemukan bebrapa 
kelebihan dan kelemahan dalam penggunaan metode demontrasi untuk 
meningkatkan keterampilan membaca puisi serta hasil belajar siswa, beberapa hal 
sebagai berikut. (1) Hendaknya selalu melakukan kerjasama untuk mendapatkan 
perubahan yang lebih baik. (2) Hendaknya melengkapi buku-buku penunjang 
terutama penunjang keterampilan membaca puisi. (3) Dalam menyusun perencanaan 
proses belajar mengajar pilihlah metode yang tepat dan sesuai dengan materi yang 
akan disampaikan. 
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